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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudandayaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karama piérubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memanguselya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan delgmerbaikan pendidikan
pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukbagse antisipasi kepentingan
masa depan. Sehubungan dengan hal tersebut, Rar&®emerintah Republik
Indonesia (PPRI) Nomor 19 Tahun 2005 tentang StaN@sional Pendidikan
merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan pemdidikan di Indonesia
secara nyata.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan komitmenkumnteningkatkan
mutu sumberdaya manusia, baik sebagai pribadi nmagpbagai modal dasar
pembangunan bangsa, dan pemerataan daya tampudiglikem harus disertai
dengan pemerataan mutu pendidikan sehingga mampyamg&au seluruh
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan harus dapatgembangkan potensi
siswa agar berani menghadapi problema yang dihadapa merasa tertekan,
mau dan mampu, serta senang mengembangkan dirk umémjadi manusia
unggul.

Pembaharuan penyelenggaraan pendidikan dapat kiakumelalui

langkah-langkah pendidikan yang dapat membekalierpeesdidik dengan
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kecakapan hidup. Bekal kecakapan hidup yang baikarBpkan para lulusan
akan mampu memecahkan problema kehidupan yangagihadrmasuk mencari
atau menciptakan pekerjaan bagi mereka yang tiddkmutkan pendidikannya.
Sesuai dengan apa yang tertuang dalam PP 19 Td&Qm Pasal 13 ayat (1)
bahwa:

“...kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lainng sederajat,
SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat, SMKAK atau
bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan pdadidkecakapan
hidup”. Ayat (2) pendidikan kecakapan hidup selbagaia dimaksudkan
pada ayat (1) mencakup kecakapan personal (pribesttakapan sosial,
kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional. é&sar itu, baik
sekolah formal maupun non formal memiliki kepenéing untuk

mengembangkan pembelajaran berorientasi kecakaghao. h”

(Depdiknas, 2007).

Meskipun demikian, proses belajar mengajar yangaderdi sekolah
seringkali membuat kecewa, apalagi bila dikaitkaamghn pemahaman siswa
terhadap materi ajar. Banyak siswa mampu menyajikahkat hafalan yang baik
terhadap materi ajar yang diterimanya, tetapi peslayataannya mereka tidak
memahaminya. Sebagian besar dari siswa tidak manmgnghubungkan antara
apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetalersebut akan
dipergunakan atau dimanfaatkan (Depdiknas, 2007).

Hasil proses pembelajaran semestinya tidak hankapcmembuat siswa
dapat menguasai ilmu pengetahuan saja tetapi agairtnana memanfaatkan dan
mengimplementasikan ilmu pengetahuan tersebut umbgkgatasi berbagai
problema hidup setelah terjun di masyarakat. Dataemgimplementasikan dan

memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dipelajari kibhlab untuk bermasyarakat

dan meningkatkan taraf hidup (bekerja) tentu petldukung kemampuan



bersosialisasi, bersikap dan berpikir di sampingn&®puan akademik dan
vokasional. Untuk itu guru dituntut untuk lebih &té mengembangkan suatu
model pembelajaran yang mampu mengajak siswa lidalga memahami materi
untuk dijadikan sebagai pengetahuan saja akani tesaps dapat pula dijadikan
bekal oleh siswa untuk mengaplikasikannya dalandkglan sehari-hari.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pendidikan dambpéjaran,
berkembang pula model-model pembelajaran yang ahgabhakan dalam proses
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luaaskebalah satu model yang
dapat diterapkan adalah model pembelajaran kopdi@ioperative learning).
Selain berfungsi sebagai media transfer ilmu, mpeehbelajaran ini juga dapat
diterapkan untuk meningkatkan kecakapan hidupooperative learning
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswagsé anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam wslesgikan tugas
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harliagsé#ekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi pelajaratfar®eooperative learning,
belajar dikatakan belum selesai jika salah satuatemhialam kelompok belum
menguasai bahan pelajaran (Isjoni, 2010).

Dalam pembelajaran kelompok pun kadang pada saiudi tidak
melibatkan semua anggota, tetapi hanya didominasi $€lua orang saja
sedangkan anggota lainnya cenderung pasif. Arjor@yaerataan tanggung jawab
dalam kelompok tidak tercapai, karena anggota ygagif akan terlalu
menggantungkan diri pada rekannya yang dominan g088). Untuk mengatasi

masalah tersebut, maka digunakanlah madeperative learning tipe kancing



gemerincing. Keunggulan teknik ini adalah untuk geasi hambatan
pemerataan kesempatan yang sering mewarnai keojaek.

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperaig¢ #ancing
gemerincing, materi yang dipilih oleh peneliti pgalenelitian ini adalah pokok
bahasan hidrokarbon khususnya pada materi alk#enaa dan alkuna. Materi
alkana, alkena, dan alkuna merupakan materi yarkgipcuuas cakupannya,
sehingga memungkinkan siswa untuk mempelajarinyagale cara belajar
kooperatif. Pembahasan soal-soal secara kelompgat dmmembantu siswa
memahami materi pembelajaran yang luas itu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamtds, penulis ingin
melakukan penelitian tentang “Profil Kecakapan HKidGenerik Siswa SMA
Kelas X Pada Pembelajaran Hidrokarbon MenggunakadeMKooperatif Tipe
Kancing Gemerincing”. Untuk selanjutnya, Model Keogtif Tipe Kancing

Gemerincing disingkat dengan istilah MKTKG.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaam profil
kecakapan hidup generik siswa SMA kelas X pada péajdvan hidrokarbon
menggunakan MKTKG?”. Adapun rincian dari permasahatersebut adalah:
1. Bagaimana profil kecakapan personal dan kecakapasials yang
dikembangkan oleh siswa SMA kelas X pada pembaealajdridrokarbon

menggunakan MKTKG?



2.

3.

C.

Bagaimana profil kecakapan hidup generik masingimgakelompok siswa
baik kelompok tinggi, sedang, maupun kelompok rénpgada pembelajaran
hidrokarbon menggunakan MKTKG?

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran hidrmk menggunakan

MKTKG?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskana mgkan umum

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prkéitakapan hidup generik siswa

SMA kelas X pada pembelajaran hidrokarbon menggamakKTKG. Adapun

tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk netalgui:

1.

Profil kecakapan personal dan kecakapan sosial yikembangkan oleh
siswa SMA kelas X pada pembelajaran hidrokarbonggemakan MKTKG.
Profil kecakapan hidup generik masing-masing keloknsiswa baik
kelompok tinggi, sedang, maupun kelompok rendahappdmbelajaran
hidrokarbon menggunakan MKTKG.

Respon siswa terhadap pembelajaran hidrokarbongneagan MKTKG.

M anfaat Pendlitian

Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan diesiahya adalah :

. Bagi siswa, dengan diterapkannya model pembelajaragiharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada penjgo@ia hidrokarbon; dapat

melatih kecakapan hidup generik siswa dalam pemmapajuan pembelajaran



melalui kerja sama antara anggota kelompok; membasiswa yang
mengalami kesulitan untuk dapat bertukar pengetaldengan siswa lain
sehingga meningkatkan pemahaman siswa.

2. Bagi guru, memberikan informasi kepada guru tentengiggulan penerapan
proses penerapan MKTKG, antara lain: mengaktifkalmrgh siswa dalam
keterlibatannya pada situasi pembelajaran; memdoeriklternatif model
pembelajaran bagi guru dalam melatih kecakaparplgeéuaerik pada siswa.

3. Bagi peneliti, mendapat pengalaman menerapkan gaejatan kimia dengan

MKTKG yang kelak dapat diterapkan di lapangan.

E. Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi pembiasan dan kesalahan pemafsfang ada dalam
judul maka berikut ini dijelaskan beberapa istitidm ruang lingkup penelitian.

1. Profil
Profil adalah ikhtisar yang memberikan fakta tegtahal-hal khusus
(Depdiknas, 2008). Profil dalam penelitian ini afalgambaran diri siswa
dalam mengembangkan kecakapan hidup generik yamgkii oleh
kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendalam memahami
materi hidrokarbon menggunakan MKTKG.

2. Kecakapan Hiduplife skill)

Kecakapan hiduplife skill) merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang

untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidageamgan wajar tanpa



merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan ikreaéncari dan
menemukan solusi untuk mengatasinya (Depdikna<)200

Kecakapan Hidup Generik

Kecakapan hidup generik adalah kecakapan teranadp lyarus dimiliki oleh
setiap individu, dan merupakan kecakapan mendasamdsuatu bidang
tertentu (Yamin, 2007). Kecakapan hidup generileldis juga kecakapan
hidup yang bersifat dasar atau umum yang mencakgpkiapan personal
(personal skill) dan kecakapan sosiabial skill).

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemeang¢MKTKG)
MKTKG merupakan model pembelajaran kelompok yangingamasing
anggota kelompoknya mendapatkan kesempatan untuknbargan
kontribusi dan mendengarkan pandangan serta pemildirang lain. Alat
yang digunakan oleh anggota kelompok dalam memderkontribusinya
adalah kancing (Lie, 2008).

Hidrokarbon

Hidrokarbon merupakan materi pokok pelajaran kiBh&A kelas X semester
genap. Hidrokarbon adalah senyawa karbon yang gpaederhana yang

hanya terdiri dari atom karbon dan hidrogen (Br&dg4).



